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Abstrak

Kopi adalah produk alami yang ditemukan di banyak daerah di Indonesia. Kopi juga merupakan
minuman yang diminati oleh hampir seluruh masyarakat Indonesia. Banyak jenis biji kopi yang
ditanam di alam Indonesia. Dalam hal memilih biji kopi, sebenarnya masih menggunakan metode
konvensional dan visual. Untuk alasan ini, para peneliti merasa perlu untuk mencoba membantu
dalam memilih biji kopi berkualitas dengan memanfaatkan teknologi informasi. Untuk itu kita
harus mempelajari cara kerja serta data yang harus lengkap dalam pemilihan biji kopi
berkualitas. Untuk alasan ini, sangat penting untuk menggunakan spk. Sistem pendukung
keputusan adalah sistem berbasis komputer yang interaktif dalam membentuk pengambil keputusan
dengan memanfaatkan data dan model wuntuk memecahkan masalah yang tidak
terstruktur. Pengambilan keputusan dilaksanakan dalam mengevaluasi pemilihan biji kopi
terbaik. Salah satu metode yang digunakan untuk spk adalah metode AHP, yang mampu
menyederhanakan masalah kompleks yang tidak terstruktur dan dinamis ke dalam bagian-
bagiannya dalam hierarki. Hasil penelitian nanti akan menghasilkan rekomendasi dalam bentuk
keputusan untuk pengambil keputusan dalam memilih biji kopi berkualitas.

Kata kunci: SPK, AHP, Seleksi, Biji Kopi, Super Decision

Abstract

Coffee is a natural product found in many areas of Indonesia. Coffee is also a drink that is in
demand by almost all Indonesian people. Many types of coffee beans are grown in Indonesia. When
it comes to choosing coffee beans, they actually still use conventional and visual methods. For this
reason, researchers feel the need to try to help in selecting quality coffee beans by utilizing
information technology. For that we must learn how it works and the data that must be complete in
the selection of quality coffee beans. For this reason, it is very important to use spk. Decision
support systems are computer-based systems that are interactive in shaping decision makers by
utilizing data and models to solve unstructured problems. Decision making is carried out in
evaluating the selection of the best coffee beans. One of the methods used for SPK is the AHP
method, which is able to simplify complex unstructured and dynamic problems into their parts in a
hierarchy. The results of the research will produce recommendations in the form of decisions for
decision makers in choosing quality coffee beans.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang subur dan terkenal dengan produksi
pertaniannya. Terbukti dengan sejarah kedatangan bangsa lain ke Indonesia yang ingin menjajah
dan menguasai sumber daya alam Indonesia berupa hasil pertanian yang melimpah. Letak geografis
negara Indonesia juga menjadi salah satu faktor yang membuat negara ini memiliki potensi
tersebut. Indonesia terletak di daerah khatulistiwa, dengan koordinat 60LU-110LS dan 950BT-
1410BT, sehingga Indonesia memiliki iklim tropis yang mendapat cukup sinar matahari sepanjang


mailto:alfasoleh1@gmail.com
mailto:ahiryugo.potensi@gmail.com

Ria, Decision Making Dalam Pemilihan ... 349

tahun dan curah hujan cukup tinggi di beberapa daerah. Sehingga tanah di Indonesia menjadi subur
untuk ditanami berbagai macam tanaman pertanian, termasuk kopi [1]. Sistem pendukung
keputusan (Decision Support System) adalah sistem berbasis komputer yang interaktif dalam
membentuk pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk memecahkan
masalah yang tidak terstruktur [2]. Sistem pendukung keputusan diimplementasikan dalam
mengevaluasi pemilihan biji kopi terbaik [3]. Salah satu metode yang digunakan untuk sistem
pendukung keputusan adalah metode Weighted Product yang mampu menyederhanakan suatu
masalah kompleks yang tidak terstruktur dan dinamis menjadi bagian-bagiannya dalam suatu
hierarki [4].

DSS pertama kali diperkenalkan oleh Michael S. Scott Morton pada tahun 1970-an sebagai
Sistem Keputusan Manajemen (Sprague, 1982) [5]. Konsep DSS dibuat atau dirancang menjadi
sistem berbasis komputer interaktif yang mampu membantu para pemimpin atau pengambil
keputusan menggunakan data dan model untuk mencari solusi dari masalah yang tidak teratur [6].
Secara harfiah Sistem Pendukung Keputusan dibuat untuk mendukung semua langkah yang
diambil oleh pengambil keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang sesuai,
menentukan pola apa yang akan digunakan dalam proses pengambilan keputusan, hingga
mengevaluasi pilihan alternatif [7].

Pengembangan Analytical Hierarchy Process (AHP) dilakukan oleh Thomas L. Saaty pada
tahun 1970-an. AHP merupakan metode pengambilan keputusan dengan banyak kriteria yang dapat
membantu tahapan berpikir manusia dimana faktor logika, pengalaman, pengetahuan, emosi dan
perasaan dimaksimalkan menjadi satu yang terstruktur. AHP sebenarnya adalah metode yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang kompleks dan tidak teratur pada bagian-bagian.
Bagaimana menyusun bagian-bagian tersebut menjadi suatu hierarki, kemudian mengisikan nilai-
nilai numerik yang disesuaikan dengan persepsi manusia dalam melakukan perbandingan relatif.
Dengan hasil sementara dapat ditentukan elemen mana yang memiliki kepentingan tertinggi [9].

Kopi Luwak, kopi eksotis Indonesia, dibuat dari buah kopi yang telah dimakan oleh luwak
palem Asia (Paradoxurus hermaphroditus) [10]. Ekstrak 21 biji kopi (Coffea arabica dan Coffea
canephora) dari tiga areal budidaya dianalisis dan dilakukan analisis multivariat, analisis komponen
utama, dan proyeksi ortogonal terhadap analisis diskriminan struktur laten [11]. Asam sitrat, asam
malat, dan rasio inositol/asam piroglutamat dipilih untuk verifikasi lebih lanjut dengan
mengevaluasi kemampuan membedakannya terhadap berbagai produk kopi komersial [12].
Menurut penelitian Andriana S. Frank atribut fisik, seperti biji dan berat jenis, volume dan warna
biji, dan juga atribut kimia, seperti kafein, trigonelin dan asam klorogenat, dievaluasi dalam biji
kopi cacat dan tidak cacat, baik di mentah dan panggang [13].

Perangkat ini digunakan untuk menghitung multi kriteria dan sistem berbasis komputer
yang menyediakan fasilitas kelompok untuk menghasilkan keputusan yang akurat, analitis, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Namun sebelumnya perangkat ini harus membuat hierarki untuk
menghasilkan formulir perbandingan yang akan diisi berdasarkan data yang diperoleh dari
perusahaan [15]. Kemudian masukkan data pentingnya setiap kriteria dan alternatif sehingga
memberikan laporan pemeringkatan untuk alternatif dari yang terendah sampai yang tertinggi.
Solusi yang digunakan dalam alat ini adalah Analytical Hierarchy Proses. Sebuah alat yang
menyediakan kolaborasi antara pihak-pihak yang berkepentingan [16].

Berdasarkan penelitian yang berjudul : “Pemeriksaan Mutu dan Cacat Biji Kopi Hijau
Menggunakan Computer Vision System” Membahas pemilihan biji kopi terbaik berdasarkan
bentuk visual dengan memperhatikan warna, morfologi, bentuk dan ukuran. Penelitian ini
menyajikan teknik image processing dan machine learning yang terintegrasi dengan board Arduino
Mega, untuk mengevaluasi keempat faktor penting tersebut saat memilih biji kopi hijau kualitas
terbaik. Algoritma yang digunakan adalah Algoritma K-Means. Sistem ini terdiri dari proses logis,
pemrosesan gambar dan algoritma pembelajaran terpandu yang diprogram dengan MATLAB dan
kemudian dibakar ke papan Arduino. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini memiliki
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efektivitas yang tinggi dalam mengklasifikasikan setiap biji kopi hijau dengan mengidentifikasi
karakteristik visual utamanya, dan sistem dapat menangani beberapa biji kopi dalam satu gambar.
Metode penglihatan buatan sangat membantu dalam pemilihan biji kopi yang berkualitas dan
mungkin berguna untuk meningkatkan produksi, mengurangi waktu produksi dan meningkatkan
kontrol kualitas [17].

Sesuai dengan penelitian yang berjudul “Pemilihan Kulit Ular Berkualitas Untuk Kerajinan

Kulit Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process” tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan kulit ular dengan kualitas terbaik dengan membandingkan beberapa Kkriteria.
Alternatif yang digunakan adalah 4 sampel jenis kulit ular. Proses pengujian data menggunakan
aplikasi super decision. Hasil penelitian menghasilkan keputusan skin yang berkualitas dengan
tingkat akurasi data 95% [18].
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Sistem visi komputer untuk klasifikasi biji kopi berdasarkan
teknik kecerdasan komputasional” dalam penelitian ini dijelaskan bagaimana Mengevaluasi warna
biji kopi hijau merupakan proses penting dalam menentukan kualitas dan harga pasarnya. Evaluasi
ini biasanya dilakukan dengan inspeksi visual atau menggunakan instrumen tradisional yang
memiliki beberapa keterbatasan. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membangun sistem visi komputer yang menghasilkan pengukuran CIE (Commission Internationale
d'Eclairage) L*a*b* biji kopi hijau dan mengklasifikasikannya berdasarkan warnanya. Jaringan
Syaraf Tiruan (JST) digunakan sebagai model transformasi dan classifier Bayes digunakan untuk
mengklasifikasikan biji kopi menjadi empat kelompok: keputihan, hijau tebu, hijau, dan hijau
kebiruan. Model jaringan saraf mencapai kesalahan generalisasi 1,15% dan classifier Bayesian
mampu mengklasifikasikan semua sampel ke dalam kelas yang diharapkan (akurasi 100%). Oleh
karena itu, sistem yang diusulkan efektif dalam mengklasifikasikan variasi warna biji kopi hijau
dan dapat digunakan untuk membantu petani mengklasifikasikan bijinya [19].

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pendekatan untuk membedakan derajat
penyangraian biji kopi secara cepat dan noninvasif menggunakan hyperspectral imaging (HSI).
Sifat kualitatif dari tujuh derajat penyangraian biji kopi (tidak dipanggang, ringan, cukup terang,
sedang, sedang, agak gelap, dan gelap) diuji, termasuk kelembaban,lemak kasar, trigonelin, asam
klorogenat, dan kandungan kafein [20]. Berdasarkan referensi yang peneliti gunakan untuk
menghasilkan penelitian yang lebih baik, terdapat perkembangan dari segi keragaman ilmu
teknologi yang digunakan peneliti untuk mencoba menggunakan soft skill dalam menentukan biji
kopi yang berkualitas dengan menggunakan jenis-jenis biji kopi yang ada di Indonesia. secara
khusus. kemudian menentukan kriteria yang paling penting dalam mendukung keputusan tersebut.
nilai kriteria dan alternatif akan didigitalkan kemudian dihitung secara otomatis sehingga akan
menghasilkan nilai berupa peringkat tertinggi biji kopi. Hasil pemeringkatan tersebut akan
digunakan oleh pengambil keputusan untuk mendukung penentuan kualitas biji kopi dari keempat
biji kopi yang dibandingkan.

2. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitiannya adalah sebagai berikut:

. Tahap pertama yaitu menganalisis masalah, menentukan kriteria dan alternatif serta materi metode
AHP yang diperoleh dari perusahaan. Yang berguna sebagai solusi untuk memecahkan masalah
yang tidak teratur menjadi lebih terstruktur.

. Tahap selanjutnya adalah mengaplikasikan permasalahan tersebut pada metode AHP untuk
mendapatkan keputusan yang nantinya akan digunakan untuk menyeleksi calon biji kopi yang
berkualitas dengan kriteria sebagai berikut: bau, ukuran dan berat biji kopi dan alternatifnya adalah
kopi Jawa, kopi Wamena, Kopi Toraja dan Kopi Luwak.

. Tahap selanjutnya adalah menguji data untuk menguji tingkat konsistensi dan prioritas. Keputusan
yang dihasilkan dari pengujian data merupakan solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Sumber
data diperolen dari hasil wawancara mandiri dengan bagian produksi. Peneliti mengamati
mekanisme Kkerja pemilihan biji kopi di perusahaan tersebut. Setelah mengamati peneliti mencoba
mencari masalah yang nantinya akan diselesaikan dengan menggunakan teknologi informasi.



Ria, Decision Making Dalam Pemilihan ... 351

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3. Analisis Metode AHP

3.1. Membuat Hirarki AHP

AHP merupakan metode multikriteria yang dapat membantu menyelesaikan masalah yang tidak
terstruktur menjadi terstruktur. Super Decision adalah alat pengujian data untuk menguji seberapa
akurat keputusan tersebut. AHP menggunakan hierarki yang terdiri dari tiga tingkatan, yaitu tujuan
atau sasaran, kriteria dan alternatif. Hirarkinya dapat dilihat pada Gambar 1.

Goals Quality of Cofea Beans

Criteria s
e

Smell of Coffee Beans Size of Coffee Beans Woaigth of Coffoe Beans

Alternatives

lava Coffee ‘ wamena Coffee Toraja Coffes tuwak Coffee

J

Gambar 1. Hirarki AHP dalam memilih biji kopi berkualitas

Gambar 1. merupakan susunan hirarki AHP untuk pemilihan biji kopi yang berkualitas, Gambar 1

akan menjelaskan tujuan, kriteria dan alternatif yang digunakan yaitu :

1. Tujuan, sesuatu yang ingin dicapai secara keseluruhan berdasarkan kriteria dan alternatif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui biji kopi yang berkualitas.

2. Kriteria yang digunakan adalah bau biji kopi, ukuran biji kopi, berat biji kopi dan tekstur biji
kopi.

3. Alternatif yang digunakan adalah kopi gayo, kopi jawa, kopi luwak, kopi toraja dan kopi
wamena.

2. Buat Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria
Matriks ini digunakan untuk menentukan nilai perbandingan berdasarkan ketentuan pada Gambar
2. Langkah ini memberikan penilaian terhadap setiap kriteria dengan menggunakan metode AHP.
Setelah itu dilakukan penilaian pada setiap kriteria. Nilai kriteria diperoleh berdasarkan hasil
wawancara langsung dengan kepala bagian produksi. Selanjuthya membuat perbandingan antara
kriteria dan alternatif serta contoh Matriks perbandingan berpasangan sesuai Tabel I.

Intensity of

Deefinition Explanation
Imponance
I Equal lmpornance Two activities contribute equally o the objective
1 Muoderate Experience and judgment shightly favour one activity over
’ Importance another
- . o Experience and judgment strongly favour one activity over
5 Strong Importance
= another
- Very Strong An activity is favowred very strongly over another; its
Importance dominance demonstrated in practice
9 Extreme The evidence favouring one activity over another is of the
Importance highest possible order of affirmation
Intermediate .
2, 4.6, 8 Intermediate values
Values

Gambar 2. Matriks Perbandingan Pairwaise AHP
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Tabel 1. Kriteria Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria Bau Ukuran Berat
Bau 1/1 1/3 1/3
Ukuran 3/1 1/1 1/2
Berat 3/1 2/1 1/1

3. Buat Matriks Perbandingan Pasangan Alternatif

Pada tahap ini, perbandingan alternatif dengan kriteria dimulai. Sumber data dikumpulkan
dengan melakukan wawancara dan kemudian menghitungnya menjadi matriks perbandingan

berpasangan. Hasil perbandingan dijelaskan dalam tabel I1.
Tabel 2. Hasil Perbandingan Kriteria Pasangan Untuk Bau Kopi

Bau Kopi Jawa Wamena Toraja Luwak
Jawa 1/1 3/1 2/1 1/1
Wamena 1/3 1/1 1/5 1/2
Toraja 1/2 5/1 1/1 2/1
Luwak 1/1 2/1 1/2 1/1

Tabel 2. menunjukkan matriks Perbandingan Pairwise yang terdiri dari

1.

© ®

Nilai pentingnya untuk alternatif yang sama (kopi Jawa dan kopi Jawa, kopi Wamena dan
kopi Wamena, serta kopi Toraja dan kopi Toraja, kopi Luwak dan kopi Luwak) adalah salah
satu, yang berarti bahwa ia memiliki tingkat kepentingan yang sama.

. Nilai pentingnya kopi Jawa dengan kopi Wamena dengan nilai 3 berarti kopi Jawa

memiliki kualitas yang lebih tinggi dibandingkan kopi Wamena.

Nilai pentingnya kopi Jawa dengan kopi Toraja memiliki nilai 2 berarti nilai pentingnya
kopi Jawa sudah dekat.

Nilai pentingnya Kopi Jawa dan Kopi Luwak adalah 1 yang berarti bahwa tingkat
kepentingannya sama.

Wamena dengan kopi Jawa bernilai tiga yang berarti tingkat kepentingannya sama.
Pentingnya Nilai Kopi Wamena dengan Kopi Toraja 5 berarti intensitas pentingnya lebih
penting.

Nilai pentingnya Kopi Wamenadengan Kopi Luwak dengan nilai 2 berarti Kopi
Luwak berarti kepentingannya berdekatan.

Nilai pentingnya nilai yang sama dapat disesuaikan sesuai dengan hasil sebelumnya.

Nilai penting dengan nilai pada posisi di bawah ini adalah nilai terbalik dari nilai yang
sebelumnya dimasukkan.

Tabel 3. Hasil Perbandingan Kriteria Pasangan Untuk Ukuran

Ukuran Kopi Jawa Wamena Toraja Luwak
Jawa 1/1 1/2 1/3 1/1
Wamena 2/1 1/1 1/3 1/2
Toraja 3/1 3/1 1/1 2/1
Luwak 1/1 2/1 1/2 1/1

Tabel 4. Hasil Perbandingan Kriteria Pasangan Untuk Berat

Berat Kopi Jawa Wamena Toraja Luwak
Jawa 1/1 1/3 1/2 1/4
Wamena 3/1 1/1 1/2 1/2
Toraja 2/1 2/1 1/1 1/4
Luwak 4/1 2/1 4/1 1/1

ISSN: 2085-1367
e-ISSN :2460-870X
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3.2 Menguji Data AHP dengan Super Decisions Sebagai Tool
Pada langkah ini, pengujian data dilakukan dengan menggunakan alat pengujian data, yaitu
Super Decision setelah semua cluster terhubung ke node. Hasilnya dapat dilihat dalam Gambar 2.

= GOAL =1k

Quality of Coffes Beans I

l

=] CRITER1A =

Smell of Coffes an-;l Size of Coffee Beans I Weigth of Coffee Beans I

l

-I ALTERMATIVES 0 =

Java Coffes I Wamena Coffes I Toraja Coffes I Luwak Coffes I

Gambar. 3. Cluster Terhubung

Proses selanjutnya adalah membuat perbandingan antar klaster dengan mengisi nilai perbandingan
berpasangan di jendela Kuesioner dengan mengklik menu Penilaian/Bandingkan lalu mengklik Do
Comparison untuk mengisi data seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.

O Comparizons fot Super Deciiions Man Windom Unnamed fiie 0 SPL X
1.Choose 2. Node comparisons with respect to Quality of Coffee Be~ -| 3. Results
Bt Geaphica | Veshl | Mutny Questiennaie Gugct Nomal = Wybod —
|Choose Node «(»|/Comparisons wit "Quaity of Coffee Beans” node in "CRITERIA® cluster e Y}FJ
{ Weigth of Coffes Beans 1s storgly more impartant than Smell of Coffes Beans T Tt Fe
Quaidy of Cefe = TR RS Size of C~ 10 22965
1 Cluster GOAL 1 Sae ol Cuften - -all.lllrlll»ltll': I:I‘I‘[']'l’l'l‘l Jl]lluo—.l!mnn-..m.. Smel of ~ 0 12202
| s R e e U L L R UL O B R E B ﬂlq Flafn] von s | ton oomp | tign of Cuthe Mmd~ 64833
\QI Ql ! '1’_' 3 l-w-vcu--~l-~n sln|2fulnfalafa] |2 q‘ ol ] af ] v s o esmp | o of Cume
j CRITERA -
ﬁr o ﬂ
Comparnen ’
.."_”:J (mhw'

Gambar 4. Input Nilai Kriteria Matriks Pairwise

Gambar 4. menunjukkan nilai matriks berpasangan yang akan diproses oleh penguji setelah itu

ditentukan pembobotan kriteria berdasarkan tujuan yang ingin dicapai. hasilnya dapat dilihat pada
Gambar 5.
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O Camparmons t fagee Sezscs M Wincow Unamed fir & - . Syt
1. Choose _l 3. Results
m.._&! jﬂ._—h e LS e
s ][5 0.22965
| 0.12202
Chocse Clster <o) 0.64833
|__ oo ..I

=y

L o] v
Gambar 5. Hasil Kriteria Pembobotan Nilai Matriks Pairing

Hasil dari pemeriksa data kriteria dapat hasilnya Berat Biji Kopi merupakan kriteria peringkat |
dengan bobot 0,6483. Ukuran biji kopi merupakan kriteria peringkat 1l dengan bobot 0,2296. Bau
kopi merupakan kriteria peringkat 111 dengan bobot 0,1220.

C Compmrars tur am Tmciom, War Brdcw Lovaragbe | - e T b

1.Choose - 3. Results
- ] R o
—la‘:zm" __Java Coff~ 0.14888
- Luwak Cof~ 0.22807|
Crosse Cuswe =21 Toraj 0.44920
0.17584

Gambar 6. Hasil Perbandingan Bobot Prioritas Alternatif Berdasarkan Ukuran Biji Kopi

Gambar 6. untuk menjelaskan hasil alternatif menurut kriteria Ukuran biji kopi :

1. Kopi Toraja merupakan alternatif peringkat pertama menurut kriteria Ukuran Biji Kopi sebesar
0,4492.

2. Kopi Luwak merupakan alternatif peringkat kedua menurut kriteria Ukuran biji kopi sebesar
0,2280.

3. Kopi Wamena merupakan alternatif peringkat ketiga menurut kriteria Ukuran biji kopi sebesar
0,1220.

4. Kopi Jawa merupakan alternatif peringkat keempat menurut kriteria Ukuran biji kopi sebesar
0,1468.

Q (omm o e Tt Mon Wioe g P - . -

1.Choose | 2IHOES ]
" - ==
M;;ﬁmﬂ‘ 0.35797
oA | 0.21868
Frrpl - 0.33204
xS /amena Co- 0.09132

1
_ § =3

Gambar 7. Hasil Perbandingan Bobot Prioritas Alternatif Berdasarkan Bau Biji Kopi

Gambar 7 untuk menjelaskan hasil alternatif menurut kriteria Bau biji kopi :



Ria, Decision Making Dalam Pemilihan ... 355

Kopi Jawa merupakan alternatif alternatif peringkat pertama menurut kriteria Bau biji kopi
sebesar 0,3579.

Kopi Toraja merupakan alternatif peringkat kedua menurut kriteria Bau biji kopi sebesar
0,3320.

Kopi Luwak merupakan alternatif peringkat ketiga menurut kriteria Bau biji kopi sebesar
0,2186.

Kopi Wamena merupakan alternatif peringkat keempat menurut kriteria Bau biji kopi sebesar
0,0913.

S Compmsomi o Saper Swzas Vine Sedoe Seaeed e 0 A _—
1. Choose | 3. Results

o — e

ﬁl Java Coff~ 0.09162
R Luwak Cof~ 0.49849

Choose Chusier <21 Toraja Co~ 0.21509

e 0.19480

$=4
=

S}
Gambar 8. Hasil Perbandingan Bobot Prioritas Alternatif Berdasarkan Berat Biji Kopi

Gambar 8. untuk menjelaskan hasil alternatif menurut kriteria Bau biji kopi :

1.

2.

3.

Kopi Luwak merupakan alternatif peringkat pertama menurut kriteria Bobot biji kopi sebesar
&gg?ﬂzl.'oraja merupakan alternatif peringkat kedua menurut kriteria Bobot biji kopi sebesar
&géf?l?lémena merupakan alternatif peringkat ketiga menurut kriteria Bobot biji kopi sebesar
&cl)gidf%.awa merupakan alternatif peringkat keempat menurut Kkriteria Bobot biji kopi sebesar
0,0916.

Alternative Rankings

Alternatives ” Total ”}«'urmal” Ideal HRanlﬂ'ng|
| JavaCoffee [00684] 01368 03401 4 |
| Luwak Coffee [0.2011] 04022 [1.0000] 1 |
| Toraja Coffee [[0.1416] 0283107039 2 |
[Wamena Coffee0.0889] 01778 [l0 4421 3 |

Graphic

Gambar 9. Laporan Hasil Analisis Lengkap

Disimpulkan dari Gambar 9. yaitu Biji Kopi Jawa menduduki peringkat pertama sebagai hasil dari
keputusan yang paling banyak diajukan sebagai bahan baku untuk dipilih menjadi Biji Kopi dengan
kualitas terbaik. Wamena Coffee Beans peringkat kedua, Peringkat ketiga Biji Kopi Toraja dan
peringkat keempat Biji Kopi Luwak.

1.

Biji Kopi Luwak (40% Pertama)
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2. Biji Kopi Toraja (Kedua 28%)
3. Biji Kopi Wamena (17% Ketiga)
4. Biji Kopi Jawa (13% Keempat)

4 KESIMPULAN

Dari analisis dan pengujian penelitian, kesimpulan berikut diperoleh:

1. Dari perhitungan yang telah dilakukan menggunakan aplikasi Super Decisions, hasil yang
diperoleh adalah : Hasil Pengujian Perangkat Lunak untuk Biji Kopi Luwak 0,40, Biji Kopi
Toraja 0,28, Biji Kopi Wamena 0,17 dan Biji Kopi Jawa 0,013. Sehingga hasil akhir antara
perhitungan analisis manual dan data uji dengan aplikasi AHP dapat dikatakan cukup konsisten.

2. Hasil perhitungan komparatif, hasil akurasi manual dan perangkat lunak dari 80% terendah dan
akurasi tertinggi 90%.

3. Hasil perhitungan kriteria adalah kriteria berat biji kopi dengan nilai 0,6401 (64%), kemudian
faktor bau biji kopi dengan nilai 0,1242 (12%), dan ukuran biji kopi dengan nilai 0,2357 (23%).

4. Kriteria yang digunakan terdiri dari 3, yaitu: Bau, Ukuran dan Berat, sedangkan alternatif yang
digunakan sebagai sampel adalah 4, yaitu: Java kopi, Wamena kopi, Luwak kopi dan Toraja
kopi

5. Solusi yang digunakan dalam memilih biji kopi paling berkualitas menggunakan model AHP
ternyata mampu menyelesaikan masalah multi-kriteria yang tidak terstruktur menjadi lebih
terstruktur.

5. SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang diperoleh, sehingga implementasi dan

pengembangan sistem pengambilan keputusan ini lebih baik, para peneliti menyarankan:

1. Untuk pengembangan pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan menggunakan kuesioner
dengan banyak responden agar mendapatkan hasil keputusan yang lebih akurat.

2. Untuk pengembangan, dapat menambah jenis kriteria dan jumlah alternatif yang lebih dari
penelitian ini untuk menghasilkan keputusan yang lebih baik.

3. Penelitian ini hanya sampai menguji data. Untuk penelitian lebih lanjut, kita dapat membangun
aplikasi berbasis desktop sehingga pengambil keputusan dapat menggunakannya dalam
pemilihan teko kopi berkualitas terkomputerisasi.

4. Penelitian ini menggunakan metode AHP sebagai solusi untuk memecahkan masalah, agar
peneliti pembangunan dapat mencoba menggunakan metode SPK lainnya untuk dapat
membandingkan metode mana yang lebih baik dalam memecahkan masalah dalam memilih biji
kopi berkualitas.
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